BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG MURABAHAH

A. Pengertian Murabahah

Ba'i al-murabahahadalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalzai al-murabahah penjual
harus memberi tahu harga produk yang dia beli damemtukan suatu tingkat
keuntungan sebagai tambaharinydisalnya: Tuan A, pengusaha toko buku,
mengajukan permohonan pembiayaamurabahah (modal kerja) guna
pembelian bahan baku kertas, senilai Rp. 100 foédelah dievaluasi bank
Islam, usahanya layak dan permohonannya disetmaka bank Islam akan
mengangkat Tuan A sebagai wakil bank Islamtuk membeli dengan dana
dan atas namanya kemudian menjual barang terselnlidti kepada Tuan A
sejumlah Rp. 120 juta, dengan jangka waktu 3 bdkm dibayar lunas pada
saat jatuh tempbd.

Murabahah umumnya dapat diterapkan pada produk pembiayaan
untuk pembelian barang-barang investasi, baik doknesaupun luar negeri,
seperti melaluiLetter of Credit(L/C). Skema ini paling banyak digunakan
karena sederhana dan tidak terlalu asing bagi gandgh biasa bertransaksi

dengan dunia perbankan pada umumnya.

! Syafi'i Antonio Muhammad,Bank Syari'ah Dari Teori ke Praktek, Jakarta: Gema
Insani: 2001, him. 101.

2 Perwataatmadja, A,Apa Dan Bagaimana Bank IsldmYogyakarta: Dana Bakti
Wakaf: 1992, , him.26.

% Syafi'i Antonio Muhammad, op.cit., him, 106
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Adapun landasan hukum dari pembiayaamrabahahadalah Surat Al-

Bagarah ayat 275.

(27505800 B 25a5 il & Jal5
Artinya: "Allah  telah menghalalkan jual beli dan ngharamkan
riba....... " (Q.S. Al-Bagarah : 275)

Terkait dengan hal tersebut, Rasulullah bersabda:

chl.au.c cdj\dw(ea;)l\m)um}\dr_/us
@@))Aﬂjd&&ém‘mﬂu/ J& d\a 4_1.1\&5:
c_\_uﬂ ).u_..u]h 33\ L)\A\} 44..4)\3.4]\) cd;\ ‘;\ gﬂ\ 6ﬂ\
(20 Y

Artinya: “Dari Suaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulull&AW bersabda, "tiga
hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual bsdicara
tangguh, mugorodhah (mudharabah), dan mencampudwgan
dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untjhaltli
(HR. Ibnu majah.

Kemudian dilihat dari sudut pandang figih muamatahak perbankan
syaria tidak ada halangan untuk meminta dari mitea atas suatu
pembiayaan dalam konteks "murabahah”, bank syadiégdat menahan surat-
surat transaksi sebagai jaminan sampai mitra aésab@ah membayar lunas
seluruh angsurannya.

Maka dari itu, kaidah-kaidah khusus yang terkaigde murabahah
adalah sebagai berikt :

1. Penggunaan

a. Digunakan untuk barang-barang investasi, baik doknesau luar

negeri.

* Soenarjo, dkkal-Qur'an dan TerjemahJakarta: Departemen Agama RI, 2006, him. 48

® Hafidli Abdillah Muhammad bin Yazid QozwinSunan Ibnu Majjah, Juz, 2Maktabah
wa Mataba'ah Toha Putra Semarang), him, 768.

® BSM, "Pedoman Pembiayaan Buku'|INo. Dok. PPP II, him. 9.
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b. Bersifat evergreen yang selalu doll over, karena murabahah
merupakan kontrak jangka pendek dengan sekali @kedshort deal).

. Barang yang boleh dibeli

a. Pembelian rumah.

b. Pembelian kendaraan atau alat transportasi.

c. Pembelian alat-alat indusri.

d. Pembelian asset lain yang tidak bertentangan desygaiiah.

. Pihak Bank

a. Bank berhak menentukan supplier dalam pembelizemigar

b. Bank menerbitkarPurchase Ordel(PO) sesuai kesepakatan nasabah
kepada supplier agar barang tersebut dikirim kalets.

c. Bank langsung mentransfer uang pembelian barang.

. Nasabah Cakap Hukum

Yaitu memiliki kemauan dan kemampuan untuk membaya

. Supplier

a. Orang atau badan usaha atau hukum yang membantu d&fdvin
menyediakan barang permintaan nasabah.

b. Transaksi di atas, bank langsung membeli barangloiesupplier
untuk selanjutnya bank menyerahkan barang.

. Harga

a. Ditentukan diawal perjanjian dan tidak boleh betulsalama proses

perjanjian berlangsung.
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b. Apabila nasabah memberikan uang muka (Down PayBiehtpada
saat yang sama, maka uang muka nasabah terselalt dizhggap
sebagai angsuran pertama.

7. Jangka Waktu
Yaitu untuk jangka waktunya antara sat bulan sasgauluh bulan.
B. Dasar Hukum Murabahah

1. Al-Quran

u\eﬁ%\)ﬂdm.\u\jw/ ‘_,,J\o)hﬂo‘)us:jduls/u\j
(280 :3_dl) () 5alas &K

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaydiaka berilah

tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekalgaloagian
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamengetahdi (Al-

Bagarah 280) e

(1 ssailall ) 2 saadly 155l 1 skl (udll LAl
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad”.{Al-
Maidah: 1§

u\ ‘y)ggauu(,s};:ﬁ;;s&\ \\jssu \}M\/um\t@;\u

SRR PR OW R SRS
(29 :Lal) s & G&

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saglimemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali gdan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama sukatdrakamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Altitlah Maha
Penyayang kepadamuAn-Nisa 29)

2. Al Hadits
a. Hadits riwayat al Baihagi dan Ibnu Majah dan saharloleh lbnu

Hibban:

" Al Qur'an dan Terjemahny®epag RI, him 70
® Ibid, him 122
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L deaa Ol pe W Adeall 2l 0 (ulaall JUS 2a

anl oo Sl mlla G 3 e e Gl el e
ol e gl Wil : alu g agle A s

Dari Abu Said al Khudri bahwa Rasulullah SAW bedsb

“Sesungguhnya jual beli itu hanya boleh dilakukaengan
kerelaan kedua belah pihak”.

b. Hadits Riwayat Imam Bukhari, Muslim, dan Nasai

de U SN B e aalll ae Whaa ol Waa
W oas sl ) Jla Calil)l 8 Jualls ca sl s
ade ) Lo ol o e d) o ddle e 3 g
e jyais ) g Jal Al bbb g (s R0 alu g
“Bahwa Rasulullah SAW pernah membeli bahan makamran d
seorang Yahudi dengan hutang dan beliau memberitaj
besinya sebagai jaminan”.
3. Kaidah Figih:
Lo s 0% & oAy jah‘}f\ LAl S Ja¥aannd
e
“Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakldecuali ada
dalil yang mengharamkannya®
4. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indaames
Fatwa MUI tentang sanksi atas nasabah yang mampmg ya

menunda-nunda pembayaran.

Pertama :

° Al Hafidh Abu Abdullah Muhammad Yazi&unan Ibnu MajahJuz 2, Beirut Libanon:
Darul Kutub, t.t., him 12

% |bnu Abullah Muhammad bin Ismai§hahih BukhariJuz 3, Beirut Libanon : Darul
Kutub Alamiah, 1992, him 151

1 Tim Penulis DSN-MUI,Himpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasionadisi kedua,
Jakarta: BI-MUI, 2003, him 11
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a. Sanksi yang disebut dalam fatwa ini adalah sanksigydikenakan
LKS kepada nasabah mampu membayar, tetapi menuwmdian
pembayaran dengan disengaja.

b. Nasabah yang tidak atau belum mampu membayar thkabeorce
majeur (bencana yang tidak terduga) tidak bolebrdikan sanksi.

c. Nasabah yang mampu yang menunda pembayaran danticdaiu
mempunyai kemauan dan itikad baik untuk membaydaangnya
boleh dikenakan sanksi.

d. Sanksi didasarkan pada prinsip ta’zir, yaitu bednj agar nasabah
lebih disiplin dalam melaksanakan kewajibannya.

e. Sanksi dapat berupa denda sejumlah uang yang ngasditentukan
atas dasar kesepakatan dan dibuat saat akad déagdai.

f. Dana yang berasal dari denda diperuntukkan sedagai sosial.
Kedua:

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibaratga jika
terjadi perselisihan di antara kedua belah makayglesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrase Syari'ah seteladak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

C. Rukun dan Syarat Murabahah
Perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum ykogsekuensi

terjadinya peralihan hak atas suatu barang dagkppgenjual kepada pihak

2 Himpunan Fatwa DSN edisi kedua 20@igrbitkan atas kerjasama DSN MUI dengan
BI, him 59
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pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatamnhukarus dipenuhi
syarat dan rukun jual beli. Adapun syarat dan rykahbeli adalah :
1. Pihak yang berakadgid)
a. Pembeli
b. Penjual
2. Obyek yang diakadkamm@'qud ‘alaih)
a. Barang yang diperjual-belikan
b. Harga
3. Akad (sigha)
a. ljab
b. Qabul
Di samping harus memenuhi rukun jual beli, ada aygang harus
dipenuhi supaya menjadi sah sehingga tidak terjssiik pada akad tersebut.
Adapun syarat-syarat jual beli sebagai berikut:
1. Pihak yang berakadgid)
a. Berakal, jual beli yang dilakukan oleh anak keiclbk sah. Jika jual
beli itu sudah menjadi kebiasaan dapat dibenark&salnjual beli

makanan ringar?l.

,«g,«

(5 t-MJ‘) u))"“ N a@J ‘3553} s 5l Ll
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang adandala
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokolkdkglan.

1 M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Isladakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2003, him. 119



26

Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil lzaitu) dan
gg?{)zkanlah kepada mereka kata-kata yang b@&¥s. An-Nisa

b. Orang yang melakukan akad adalah orang yang berMaksudnya
seseorang tidak dapat bertindak sebagai pembelipdajual dalam
waktu yang bersamaan.

c. Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa), arto@yava jual beli
harus merupakan kehendaknya sendiri yang bebasimsur paksaan,
tekanan maupun tipu daya.

d. Keadaannya tidaknubadzir maksudnya pihak yang mengikatkan diri
dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia yang®dmnubadziy,
sebab orang yang boros di dalam hukum dikategoslednagai orang
yang tidak cakap bertindak. Maksudnya, dia tidaknma melakukan
sendiri suatu perbuatan hukum walaupun kepentingakum itu
mengikat kepentingannya senditi.

2. Obyek yang diakadkam@'qud ‘alaih)

a. Harus suci, artinya barang yang diperjual-belikakdmlah benda yang
dikualifikasikan sebagai barang najis, atau diggkam sebagai benda
yang diharamkan (seperti khamr, anjing, bafi).

b. Dapat diserah terimakdn,penjual (baik sebagai pemilik maupun

sebagai kuasa) dapat menyerahkan barang yangkdijadbyek jual

12 Al Quran dan Terjemahnya, him. 11

'3 Ibid, him. 120

4 Surahwardi K LubisHukum Ekonomi Islamdakarta : Sinar Grafika: 2000, him.130

> Ibid, him131

6 Ghufron A MasadiFigih Muamalah Konstektualakarta : Raja Grafindo Persada,
1998, him.123
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beli sesuai dengan bentuk dan jumlah yang dipékgmjpada waktu
penyerahan barang kepada pembeli.

c. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi martdsi@leh karena itu
bangkai, khamar dan benda-benda haramnya lainidak menjadi
obyek jual beli, karena benda-benda tersebut tlgednanfaat bagi
manusia dalam pandangan syara’.

d. Milik orang yang melakukan akad, orang yang melakujual beli
atas sesuatu adalah pemilik sah barang tersebutatan telah
mendapat ijin dari pemilik sah barang tersebuit.

e. Barang tersebut diketahui oleh penjual dan pend®igan jelas baik
zat, bentuk, kadar (ukuran) dan sifatnya agar titajadi kesalah
pahaman di antara keduarfya.

Apabila dalam jual beli keadaan barang dan hargditgk diketahui,

maka perjanjian jual beli itu tidak sah sebab lpggh perjanjian tersebut

mengandung unsur penipudn.
3. Akad (sighad, ijab gobul (serah terima) antara penjual dan lggm
sebagai berikut :

a. Harus jelas dan disebutkan secara spesifik derigpa berakad

b. Antara ljab Qobul (serah terima) harus selaras dalem spesifikasi

barang maupun harga yang disepakati.

" Ibid

13 sayyid SabigFigih Sunnah Terj. H. Kamaludin A. Marzuki, Bandung : Al Maifr
1994, him. 52

9 SudarsondPokok-pokok Hukum Islandakarta : PT.Rineka Cipta, 1992, him. 400.

2 Suhrawarwadi K. Lubigp. cit, him.134

2L Suhrawardi K. lubispp. cit him. 134
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c. Tidak mengandung klausul yang bersifat mengganamdeabsahan
transaksi pada hal atau kejadian yang akan datang.
d. Tidak membatasi waktu, misal : saya jual ini kepada untuk jangka
12 bulan setelah itu menjadi milik saya kemBali.
Selain syarat dan rukun yang telah disebutkana$i atla syarat lain
yang dipakai acuan dalam bank Syariah, yaitu:

1. Penjual memberi tahu biaya modal pada nasabah.

N

Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukundrsetgpkan.

3. Kontrak harus bebas dari riba.

4. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiecgcat atas barang
sesudah pembelian.

5. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berldgtagan pembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara hutgng.

Jual beli secaraurabahahdi atas hanya untuk barang dan produk
yang telah dikuasai atau dimiliki oleh penjual padlaktu negosiasi dan
berkontrak. Bila produk tersebut tidak dimiliki peal sistem yang digunakan
adalah murabahahkepada pemesan pembeliamu¢abahah KPP), karena
penjual semata-mata mengadakan barang untuk memeshihiuhan pembeli
yang memesanny4.

Dalam menjalankan suatu bisnis atau usaha tideptes dari manfaat

maupun resiko yang dihadapi, demikian juga demgarabahah

22 Tim Pengembangan Perbankan Syarial Instsitut iBankionesia, Bank Syariah
Konsep, Produk dan Implementasi Operasipdakarta: Djambatan, 2001, him. 77

% gyafii Antonio, Bank Syari'ah Suatu Pengenalan Umudakarta : Tazkia Institute,
halaman 152

**Ibid, him.147
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Manfaat yang diperoleh damurabahah sebagai berikut:
Mempermudah manusia untuk mencari rizki dan memdprmanusia
untuk memegang amarfat.

Keuntungan yang muncul dari selisih harga beli danjual dengan harga

jual kepada nasababh.

Sistemmurabahahsangat sederhana, sehingga memudahkan penanganan
administrasiny&®

Adapun kemungkinan resiko yang harus dihadapi adala
. Defaultatau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayau@amys
. Fluktuasi harga komparatif, terjadi bila harga satu barangatiar naik
setelah bank (kospin) tidak bisa mengubah harddglatersebut.

. Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa s&pdaklioleh nasabah
karena berbagai sebab, misal terjadi kerusakamdadajalanan, sehingga
perlu dilindungi dengan asuransi.

. Dijual, karena murabahah bersifat jual beli denpatang, maka ketika
kontrak ditandatangani, barang itu menjadi miliksaizaah (peminjam).
Nasabah (peminjam) bebas melakukan apapun terhasksp miliknya

tersebut, termasuk untuk menjualnya. Jika terjasnidlian, resiko untuk

defaultakan besaf’

% syekh Ali Ahmad Jurjawi Hikmah Al Tasyri' wa FalsafahtulTerj. Hadi Mulya,

Sobahur Suruif-alsafah dan Hikmah Hukum Islai@emarang: CV. Asy. Syifa’, 1992

%6 Syafii Anthonio,op.cit, him. 151
%" Syafii'i Antonio, op.cit, him. 152
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D. Pembiayaan Murabahah yang terjadi di bank Islam

Prinsip murabahahdidasarkan pada dua elemen pokok yaitu : harga
beli serta biaya yang terkait, dan kesepakatanragak up(laba)'* Adapun
ciri dasar kontraknurabahalsebagai berikut:

1. Pembeli harus memiliki pengetahuan tentang biayag yeerkait dan
tentang harga asli barang dan batas laieK up harus ditetapkan dalam
bentuk prosentase dari total harga plus biaya-higya

2. Apa yang dijual adalah barang komoditas dan dibdgagan uang.

3. Apa yang dijual harus ada dan dimiliki oleh penjdah penjual harus
mampu menyerahkan barang itu kepada pembeli.

4. Pembayaran ditangguhkan.

Murabahah dapat dilakukan dengan pesanan. Bank melakukan
pembelian barang setelah ada pemesanan barangatabah, dan dapat
bersifat mengikat nasabah untuk membeli barang gigregannya (bank dapat
meminta uang muka pembelian kepada nasafah).

Secara umum proses aplikasurabahahdalam perbankan syariah
adalah :

1. Nasabah mengajukan secara rinci kebutuhan akanggamg akan dibeli.
Rincian barang tersebut dapat berupa jenis, mdedlyn pembuatan,
warna, ukuran bentuk sampai pada tempat pembeSamakin rinci

semakin baik.

4 Abdullah Saeedlslamic Banking an Interest a Study of Riba AndQtmtemporary
Interpretation terj. Arif Maftuhin, Menyoal Bank Syariah Kritik atas Inter pretasi BanBank
Kaum Neo Revivalislakarta: Paramadina, 2006, him. 120

28 |hi

Ibid
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2. Bank bersama nasabah yang membutuhkan akan megmaan pasti
tentang barang yang dimaksud.

3. Bank akan membeli barang tersebut kepada supgkegan harga pokok
yang diketahui kedua belah pihak.

4. Bank akan menjual kembali barang tersebut kepadsabah yang
membutuhkan seharga pembelian pokok ditambah kegatu Mmargin)
yang disepakati.

5. Jika kondisi tidak memungkinkan bagi bank untuk rpeln terlebih
dahulu barang tersebut, maka bank dapat membesakkepada nasabah
untuk membeli sendiri barang tersebut kemudian meebeliannya
diberitahukan kepada bafk.

Sebagai produk bank syariaturabahahmemiliki perbedaan dengan
kredit di bank konvensional, perbedaan itu adalah :

a) Pihak bank syariah berperan sebagai penjual bakapgda nasabah,
sedangkan bank konvensional berperan sebagai peteelit (uang)
kepada nasabah.

b) Hutang nasabah sejumlah harga jual (tetap) selaamgkf waktu
murabahah disepakati, sedang di bank konvensional hutang badsa
sebesar kredit ditambah bunga yang besarnya dapdidh-ubah.

c) Pada bank syariah terdapat anaksgplier sedang bank konvensional

tidak terdapat analisa supplier.

% Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Wa Tamwi¥ogyakarta: UUI Pres,
2004, him.168
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Margin yang diterima olah bank syariah ditetapkan ber#asamanfaat
(value addel bisnis yang dijalankan nasabah dan merupakanpékatan
penuh kedua belah pihak, di bank konvensional aptetn berdasarkamate
pasar?’

Bank-bank Islam umumnya mengadopsiiurabahah untuk
memberikan pembiayaan jangka pendek kepada nasgio@zdn pembelian
barang meskipun mungkin si nasabah tidak memilkiguuntuk membayar.
Murabahah sebagaimana dalam perbankan Islam, prinsipnyesdilan pada
dua elemen pokok : harga beli serta biaya-biayg yiankait, dan kesepakatan
atas mark up (laba).

Umumnya Murabahah dalam perbankan syari’ah dilakukan dengan
pembayaran tunda atau diangsur, maka yang timbukrdasaksi ini adalah
piutang uang, artinya Bank akan memiliki piutanggiaebesar nilai transaksi
atas nasabah (pembeli), dan sebaliknya nasabatb@igmunya utang uang
sebesar nilai transaksi kepada bahk.

Sejauh ini mayoritas portofolio pembiayaan bankrigyadidominasi
pembiayaarmurabahah(jual beli). Sepintas memang ada kemiripan antara
pembiayaarmurabahahdan kredit pembelian barang di bank konvensional.
Nasabah datang ke bank untuk menyampaikan keinggaamembeli suatu
barang dengan meminta bantuan dana kepada Bank. |Blanmenganalisa
kemampuan nasabah. Jika menurut analis, nasabalk ipiayai maka

pembiayaan disetujui.

% Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bamé@nesiapp. cit, him. 84
' Ibid, him. 66
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Dalam relevansi diskursus Islam mengenai Perbasian’ah adalah
mengidealkan metodgrofit and loss sharingAwal mula pergerakan Bank
Lembaga keuangan Islam adalah dengan mengidestifikaudharabah
(persekutuan investasi yang menyertakan) a.) akdifi mengelola b). diam
(hanya sebagai mitrgapital contributing dan musyarakah(persekutuan
secara umum) sebagai model operasi yang utamak @aray paling utama
Perbankan Islam adalah bahwa mempromosikan rigkaghantara penyedia
dana (investor) dan pemakai dana (usahaw&nMenurut salah satu
pememimpin tenaga ahli Shari'ah, yang juga koasytiada hampir selusin
bank Islam atau Bank yang beroperasi dengan Islohammad Taqi
Usmani, menganggap bahwetrumenpembiayaaryang ideal dan Yang riil
dalam syari’ah adalamusharakah dan mudarabahi* Nampaknya begitu
juga yang dicita-citakan Abdul Manndh,lebih dari itu pendapat yang
dilontarkan seorang pendukung Bank Islam, Muhamiegtullah Siddiqi
“Kita mengakui bahwa sistem bagi hasil merupakaeraditif terbaik bagi
sistem berdasarkan bunga, disarankan agar semua todee lainnya
(Murabahah) harus digunakan hanya apabila sistergi bwasil tidak dapat

dilaksanakari*®

® Mohammad Omar Farood Self-Interest, Homo Islamicus And Some Behavioral
Assumptions In Islamic Economics And Fingh&alam Associate Professor Of Economics And
Financengpper lowa UniversitySeptember 2006

Ibid.

8 M. Abdul Manan,Teori dan Praktek Ekonomi Islanfpgyakarta: Dana Bakti Wakaf,
1993, him. 168

% Muhammad Nejatullah Siddigissues In Islamic Banking_ondon : The Islamic
Foundation, 1983, him. 136
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Dewan idiologi Islam Pakistan dalanRdport on Elimination of
interest from the econormysebuah dokumen yang mungkin paling penting
mengenai perbankan Islam, mengijinkan penggundanabahah dengan
keragu-raguan, dan bahkan kemudian membatasi peagguya untuk kasus-
kasus yang tidak bisa dihindari dalam proses pé&araampai kepada sistem
bebas bunga. Juga diperingatkan bahwa “sebaikdgk thenggunakan secara
luas atau tidak secara berbeda dalam pandangagabgaiag melekat dengan

membuka “pintu belakang” untuk membatasi basis aahg

Mungkin para praktisi perbankan Islam sekarang dgpk bahwa
Para pakar perbankan Islam sejak tahun 1940-anasaakpir 1970-an tidak
membayangkan perbankan Islam sebagai perbankarasiefimark up”.
Mereka melihatnya didasarkan berdasarkan pada mgambaintung rugi
(profit and loss sharing yang menggunakan konsemudharabah dan

musyarakah

Bagaimanapun, sekarang dengan jelas bahwa kebanykka Bank
Islam sudah menyerah ataumémarginalkah gaya bagi hasil r{sk-
sharingPLS), dan sudah mengarah ke gaymrabahah sebagai skim
pembiayaan yang utama, suatu gaya yang mengijinBank  untuk
memastikan bahwa mereka menghindari resiko. ham@mnuanya dalam
transaksiMurabahah mereka dan mendapatark up yang relatif tinggi.

Bank-bank ini beranggapan bahwa Mudharabah dan &dakgh sudah tidak

2 CIl, Report On Elimination Of Onterest From The Econpisjamabad, Pakistan :
Institute of Policy Studies, 198Blm. 118-119
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dapat dioperasikan dalam konteks modémraktek perbankan syari'ah saat
ini masih belum profesional dan belum 100 % syhrikarena pada dataran
praktis mereka masih berorientasi pada pembiayaang yaman dan
menguntungkafMurabahah).

Beberapa alasan diberikan untuk menjelaskan pofadaiurabahah
dalam pelaksanaan investasi perbankan Islam : MWjabahah adalah
mekaniseme penanaman modal jangka pendek, danddigian dengan
pembagian untung rug{Profit and loss sharing)(2) mark-up dalam
Murabahahdapat ditetapkan dengan cara yang menjamin babnlafampu
mengembalikan dibandingkan dengan bank-bank konwasisyang berbasis
bunga dimana bank-bank Islam sangat kompetitiM@)abahahmenghindari
ketidakpastian yang diletakkan dengan perolehahauserdasarkan sistem
PLS. dan (4Murabahahtidak mengijinkan bank Islam untuk turut campur
dalam menejemen bisnis karena bank bukapkattner dengan klien tetapi
hubungan mereka sebagai gantinya, berdasavkaabahah adalah seorang
kreditur dengan debitdf-

Dari paparan diatas bisa dikatakdhirabahah sebagaimana konsep
yang diterapkan dalam perbankan Islam tampaknygasgopuler dikalangan
bank Islam karena sederhana, mudah, sangat mengiatupihak Bank dan
terhindar dari segala macam resiko.

Sedangkan aplikasi Murabahah dalam Perbankan 8lyaadalah

sebagaimana berikut :

2l Mohammad Omar Faroogp.cit.
22 Muhammad Teknik Perhitungan Bagi Hasil Dan Profit Margin Radank Syari'ah,
Yogakarta : Ull Press, Cet. Ke-2 edisi revisi, @00im. 94
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Pada Skim ini bank membeli komoditi untuk para babtaya dan

menjualnya kembali sampai seharga maksimum yaredagitan atau rasio

laba pada harga yang dinyatakan serfitila.

Biasanya Bank Syari’ah menawarkan pembiayaan injukian untuk:

1. Bank dapat membiayai keperluan modal kerja nasafaalmtuk membeli:

a.

b.

C.

d.

e.

bahan mentah
bahan setengah jadi
barang jadi

stok dan persediaan

suku cadang dan penggantian

2. Bank dapat membiayai penjualan barang atau jasg g#akukan untuk

nasabahnya. Termasuk di dalamnya biaya produksingabaik untuk

pasar domestik maupun di ekspor. Pembiayaan tersesiyputi:

a.

b.

C.

o

biaya bahan mentah
tenaga kerja

overheads cost

. margin keuntungan

3. nasabah dapat pula meminta bank untuk membiaykidsto persediaan

mereka. Keperluan pembiayaan mereka ditentukan Ipeskrnya stok dan

persediannyaré-ordering level).Pembiayaan juga meliputi biaya bahan

mentah, tenaga kerja damerhead

4. bank dapat membiayai permintdatter of credit

%M . Abdul Mananpp. cit, him. 204-205
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5. nasabah yang telah mendapatkan kontrak, baik Korkesja maupun
kontrak pemasukan barang, dapat pula meminta pgadnadari bank.
Bank dapat mmbiayaai keperluan ini dengan prinsipabahahdan untuk
itu bank dapat meminta surat perintah kerja darsabhah yang
bersangkutaf?

Berikut ini adalah aplikasiMurabahah dalam sistem perbankan
syari'atf® :

1. Aspek Teknis Murabahah dalam Perbankan Syari’ah

Bank memberi waktu tangguh bayar pada nasabah sgkmgka
waktu yang disepakati bersama.
Adapun proses secara rinci sebagai berikut :

a. Bank menunjukkan nasabahnya sebagai agen pembbhaang
dimaksud atas nama bank, dan bank membayar hargangba
Pembayaran harga beli hanya sah bila dilengkejuice, Draft / Bill,
Confirmed Delivery Orderatau dokumen-dokumen sejenis. Bank
harus memastikan bahwa:

1) Draft/Bill tidak boleh kadaluarsa (biasanya tidak boleh lelah
14 hari)
2) Pembiayaan gand®ouble Financingharus dihindari

b. Bank syari'ah selanjutnya menjual barang ke nasafalpada harga

yang telah disepakati bersama, yaitu harga penmbeiiambah margin

keuntungan, dan menerbitkan suaturabahahnote bernilai nominal

24 Muhammad, Muhammad Sistem Dan Prosedur Operasional Bank Syari'ah
Yogyakarta: Ull Pers, 2000him. 25
%% |bid., him. 26
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harga jual untuk melunasi dengan jatuh tempo paigkp waktu yang
disepakati bersama.

c. Pada saaMurabahah note jatuh tempo, nasabah membayar uang
dengan medebit rekening korannya di bank yang bersangkutan, atau
Kliring cek.

2. Penjualan Barang Atau Jasa

a. Bank syar’ah membiayai pembuatan (pengadaan) baralan
selanjutnya menjual barang tersebut kepada nasgdbgbada harga
yang telah disepakati bersama, yaitu biaya tambahsargin
keuntungan bank

b. Pembayaran dilakukan dengan tangguh dalam tempykgawaktu
yang disepakati bersama.

c. Nasabah melunasi pembayaran pada bank pada sdeatgatpo.

3. Impor Barang Dan Pembelian Barang Dengan Lett@redit

a. Nasabah memberitahukan bank syari’ah kebutuhatitdadetter of
credit nya dan meminta bank untuk membeli atau mengirbpoang
dengan kesediaan nasabah untuk membeli barangdyawagisud dari
bank ketika barang datang dengan prifdyrabahah

b. Selanjutnya bank syari'ah menjual barang pada @é$sla dengan
harga yang telah disepakati, yaitu harga ditambatgim keuntungan
dengan prinsipMurabahah Pembayaran dilakukan dengan cara cicilan

atau tangguh tempo.
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c. Pada saat jatuh tempo, nasabah membayar ke bank

d. Selama harga jual belum dilunasi oleh nasabahnbarasih dijamin
oleh bank

Issue keterpisahan pasar finansial dari pasartinmibul dalam

pembahasan rujukamenchmark Dalam suatu pembahasan produk, para

dealer treasury mengajukan penetapan fatwa Dewan Peng8yasah

atas transaksi forward. Biasanya Para dealer mdkabermetode

penghitungan harga beli valuta asing sesudah jamgkidu 30 hari,

dengan rumus sebagai berikut: Nominal Valuta Asimgjlai Tukar [ 1 +

(30/360 x 15%)f

4. Pembiayaan Kontraklurabahah

a. Nasabah menyiapkan rincian biaya dari kontrak yeteh diberikan
kepadanya, termasuk biaya bahan, tenaga kerjdjidgmoverhead

b. Bank syariah membeli kontrak di maksud senilai yaiadan
mencairkan dana pembiayaan sesuai dengan prestagelpsaian
kontrak

c. Bank dapat mengawasi atau menggunakan pihak ketygéyu
konsultan atau profesional untuk mengawasi pekerasabah dengan
persetujuan nasabah

d. Pada saat selesainya kontrak, bank syari'ah menkepada
nasabahnya pada harga yang disepakati bersama, hyaigja beli

ditambah margin keuntungan bank

% Cecep Maskanul HakimPtoblem Pengembangan Produk Dalam bank syariah” Tim
Penelitian Dan Pengembangan Bank Syariah-DPNR, Alm. 10
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e. Hasil pembayaran kontrak dibayarkan kepada bank dignnakan
untuk melunasi kepada bank. Jika ada kelebihanpk ba
mengembalikan kepada nasababh.

5. Syarat Pengajuan Permohonan

a. Individu
1) Minimal berusia 21 tahun
2) Berakal sehat
3) Tidak dalam keadaan pailit
4) Mempunyai integritas pribadi yang baik

b. Perusahaan

Badan hukum yang tidak bertentangan dengan syalsiam,
lebih disukai bila pemohon mempunyai rekening bainbank syari’ah
atau cabang-cabangnya.

6. Margin Pembiayaan
Bank dapat menyediakan pembiayaan sampai 100% Yaekaa

biaya barang yang akan dibeli atau biaya kontrakg yhdapat nasabah.

7. Penetapan Harga
Harga jual pada nasabah adalah harga beli ditanmbaigin
keuntungan bank. Margin keuntungan akan ditentideark dari waktu ke
waktu. Penentuan harga yang lazim digunakan olek bgari'ah saat ini

adalah menggunakan tingkat suku bunga pasar sehggkan (Bench-
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mark)?’ Harga jual dapat ditentukan oleh bank pada saahqi®nan
pembiayaan disetujui atau pada saat setiap kali camian dana
pembiayaan (untuk modal kerja secara revolving)
8. Anggunan

Selain dari anggunan barang yang dapat pembiayeank jika
merasa perlu dapat meminta anggunan atau garamss dan nilainya
akan ditentukan oleh bank pada saat menyetujui gqesManN
pembiayaar®

Secara umum, aplikasi perbankan dari bai' al-mivafbadapat
digambarkan dalam skema berikut ini:
Skema Bai' al-murabahah
1. Negosiasi dan persyaratan_____
2. Akad jual bel

@
& -
>
>
A A
v v
Z
Q
n
Q -
o
Q
>

6. Bayar % 29
3. Beli barang 4. kirim 5. Terima barang
Supplier
Penjual dan dokumen

E. Resiko dan Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah padZembiayaan
Murabahah
1. Resiko Pembiayaan Murabahah
Resiko adanya pembiayaan murabahah diidentikkagasiemodel

teoritis perbankan Islam. Menurut Abdeen dan Shtbaik mengambil

2" Muhammad;Teknik Perhitungan....., op.cihlm. 199
% MuhammadSistem Dan Prosedur...., op.chilm. 28
29 M. Syafi'i Antonio,Bank Syariah dari Teori ke Praktedp.cit 2001, him. 107.
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resiko, yang merupakan alasan diambilnya laba, aamsp nasabah

memenuhi janji awalnya untuk membeli barang. Resdsiko itu sendiri

terdiri dari (1) resiko yang terkait dengan baraf®), resiko yang terkait

dengan nasabah, (3) resiko yang terkait dengan ggardm.

a. Resiko yang terkait dengan barang

Bank Islam atau BMT membeli barang-barang yang rdini

oleh nasabahnya, dan secara teoritis menangguilg Heshilangan
atau kerusakan pada barang-barang tersebut dari psmabelian
sampai diserahkan kepada nasabah. Bank, dengamalkonirabahah
diwajibkan untuk menyerahkan barang kepada nasdaiam kondisi
yang baik. Menurut figh, nasabah berhak menolakrzbarang yang
spesifikasinya. Dalam menghindari resiko yang hb&kadengan
barang ini bank Islam menggunakan asuransi yangipakan biaya
yang ditambahkan dalam pengeluaran-pengeluamarabahahuntuk
mencapai harga total barang sehingga yang secardisteharus
ditanggung bank secara efektif telah terhindarkan.

b. Resiko yang terkait dengan nasabah

Resiko bank terhadap kemungkinan penolakan nasataik

membeli barang dapat dihindari dengan pembayararg uauka
(sepertiga dari total harga, misalnya), dengan npami Pembayaran
uang muka akan cukup untuk menutupi semua kerygiag mungkin
timbul dari pembuangan barang oleh bank sebagaiatkienolakan

tersebut. Jika bank belum puas dengan kecukupag maka, bank
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bisa mempersyaratkan jaminan dan jaminan pihakg&etintuk
menutupi seluruh biayanurabahahatau sebagainya. Hal ini untuk
menutupi harga barang dan laba yang disepakatindetatrak®
c. Resiko yang terkait dengan pembayaran

Resiko tidak membayar penuh atau sebagian dari manka,
sebagaimana direncanakan dalam kontrak, ada datEmbigyaan
murabahah Bank Islam menghindari resiko ini dengan catgtemi,
keamanan, jaminan pihak ketiga, dan istilah konyt@kg menyatakan
bahwa semua berlangsung dari baremgabahahyang dijual kepada
pihak ketiga (baik secara tunai maupun kredit) h&nga
didepositokan dengan bank sampai apa yang mengmibsbank
dibayar secara penuh. Jika tidak adanya pembayaana faktor-
faktor dimana klien tidak memiliki kontrol, makardalslam secara

moral berdasarkan kewajiban mesti merencanakan&entang®!

2. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada Pembidyaaibahah
Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah adalabnaka
kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapi nasaPahyebab kesulitan
keuangan perusahaan nasabah dapat kita bagi dBldaktor internal dan
(2) faktor eksternal.

a. Faktor Internal

%0 Abdullah SaeedVlenyoal Bank Syari'ahlakarta: Paramadina, 2004, him. 131-133.
31 Abdullah SaeedBank Islam dan Bung&'ogyakarta: Pustaka Pelajar, him. 154.
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Faktor internal adalah faktor yang ada di dalamugenaan
sendiri, dan faktor utama yang paling dominan dd&d&tor manajerial.
Timbulnya kesulitan-kesulitan keuangan perusahaarg ydisebabkan
oleh faktor manajerial dapat dilihat dari beberapal, seperti
kelemahan-kelemahan dalam kebijakan pembelian damugan,
lemahnya pengawasan biaya dan pengeluaran, kebimkéng yang
kurang tepat, penempatan yang berlebihan pada aaktatap
permodalan yang tidak cukup.

. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang beradalucr
kekuasaan manajemen perusahaan, seperti bencamapaperangan,
perubahan dalam kondisi perekonomian dan perdagampgaubahan-
perubahan teknologi, dan lain-lain.

Untuk menentukan langkah yang perlu diambil dalam
menghadapi kredit macet terlebih dahulu perlu itlitskebab-sebab
eksternal seperti bencana alam, bank tidak pegiumalakukan analisis
lebih lanjut. Yang perlu adalah bagaimana membaatsabah untuk
segera memperoleh penggantian dari perusahaamsiswang perlu
diteliti adalah faktor internal. Yaitu yang terjakarena sebab-sebab
manajerial. Bila bank telah melakukan pengawasearaeseksama dari
bulan ke bulan, dari tahun ke tahun, lalu timbuinkeetan, sedikit
banyak terkait pula dengan kelemahan pengawasaendiri. Kecuali

bila aktivitas pengawasan telah dilaksanakan deibgéiy masih juga
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terjadi kesulitan keuangan, perlu diteliti sebabade kemacetan
tersebut secara lebih mendalam. Mungkin kesulitardisengaja oleh
manajemen perusahaan, yang berarti pengusahanekkukan hal-
hal yang tidak jujur. Misalnya dengan sengaja psaba mengalihkan
penggunaan dana yang tersedia untuk keperluantaegiaaha lain di

luar obyek pembiayaan yang disepakati.

32 zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syari'alekarta: Alvabet, 2003, him.

223-224



